ABSTRAK

JUFERNI ZEGA . Keberhasilan Pertumbuhan Benih Karet (Hevea brasiliensis)
Terhadap Media Tanam Yang Berbeda (di bawah bimbingan DARYONO).

Penelitian ini dilatarbelakangi pada keterbatasan tersedianya topsoil
sebagai media tanam, tentu hal yang harus dilakukan yaitu mengganti atau
mengurangi penggunaannya. Beberapa media yang mampu mencukupi
kebutuhan akan persemaian yakni adalah pasir, arang sekam dan serbuk gergaji.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui media tanam yang baik bagi
pertumbuhan benih karet pada media tanam yang berbeda.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percontohan Budidaya Tanaman
Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Waktu penelitian ini dilakukan
selama 2 bulan, dimulai pada bulan Juni sampai bulan Juli 2023. Penelitian ini
terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu M1 : Media pasir diisi 100 benih karet, M2 : Media
arang sekam diisi 100 benih karet, M3 : Media serbuk gergaiji diisi 100 benih karet.
Variabel yang diamati yaitu mengamati laju perkecambahan dan persentase
perkecambahan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata laju
perkecambahan yang tercepat diperoleh pada perlakuan (M3) vyaitu 17,9,
kemudian perlakuan (M1) dengan rata-rata 18, dan perlakuan (M2) yang paling
lambat dengan rata-rata 18,6. Persentase perkecambahan yang tertinggi yaitu
pada perlakuan (M3) yaitu 68%, sedangkan perlakuan (M1) menunjukkan
persentase lebih rendah yaitu 45% dan perlakuan (M2) menunjukkan persentase
paling rendah yaitu 36%.

Kata kunci : Benih karet, Media Tanam, Perkecambahan.
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. PENDAHULUAN

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman yang berasal dari
Benua Amerika dan saat ini telah menyebar luas ke seluruh dunia. Karet dikenal
di Indonesia sejak masa kolonial Belanda pada tahun 1900-an (Janudianto dkk.,
2013). Tanaman karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting
peranannya di Indonesia, komoditas ini juga memberikan kontribusi yang
signifikan sebagai pemasok bahan baku karet dan berperan penting dalam
pelestarian lingkungan dan sumber daya hayati (Pulungan, 2014).

Tanaman karet merupakan salah satu komoditas perkebunan penting di
Indonesia, karena merupakan sumber devisa non-migas, sumber bahan baku
industri dan sumber mata pencaharian sebagian besar masyarakat.
Pengusahaannya di Indonesia dalam bentuk perkebunan (negara maupun rakyat)
mampu menjadi pendorong sentra-sentra ekonomi yang menyerap banyak tenaga
kerja (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Disamping itu, keberadaan
perkebunan karet juga mampu menjadi pengendali lingkungan dalam penyediaan
02 dan penyerapan CO? Kayu dan biomassa pada perkebunan karet juga berguna
untuk mendukung konservasi dan perbaikan lahan (Indraty, 2015).

Benih yang memiliki kualitas yang baik berasal dari pohon yang telah
berumur 15 hingga 25 tahun, karena pada umur tersebut pohon akan
menghasilkan biji yang memilki viabilitas yang tinggi (Sianturi, 2017).

Tipe perkecambahan benih karet adalah hypogeal, dimana munculnya
radikula diikuti dengan pemanjangan plumula. Hipokotil tidak memanjang ke atas
permukaan tanah sedangkan kotiledon tetap berada di dalam kulit biji di bawah

permukaan tanah (Sutopo, 2010).



Benih karet juga tergolong rekalsitran (viabilitas biji yang cepat menurun)
dan tidak tahan terhadap kekeringan (akan mati bila kadar air di bawah 12%) serta
tidak mempunyai masa dormansi (Indraty, 2010).

Banyak hal yang harus dipenuhi dalam proses menumbuhkan tanaman
sebagai persyaratan terkait dengan tingkat kebutuhan tanaman yang berbeda
menurut jenisnya. Faktor penting yang harus diperhatikan dalam budidaya
tanaman diantaranya adalah media tanam. Pertumbuhan tanaman sangat
dipengaruhi oleh kondisi media tanam (Lestari, 2012).

Untuk mengurangi penggunaan topsoil, tentu hal yang harus dilakukan
yaitu mengganti atau mengurangi penggunaannya. Beberapa media yang mampu
mencukupi kebutuhan akan persemaian yakni adalah arang sekam, pasir dan
serbuk gergaji. Arang sekam merupakan hasil dari pembakaran sekam padi.
Menurut Margareta (2017) arang sekam mengandung N 0,32%, P 15%, K 31%,
Ca 0,95%, Fe 180 ppm, Zn 14,1% ppm dan pH 6,8. Pasir merupakan salah satu
media yang sering digunakan untuk mengecambahkan benih. Pasir mempunyai
porositas yang baik, media pasir mampu meneruskan kelebihan air dalam media,
mengandung mineral-mineral yang dibutuhkan tanaman serta baik untuk
perkembangan akar kecambah (Wiryanto, 2007).

Selain arang sekam dan pasir, salah satu yang dapat menggantikan atau
mengurangi penggunaan topsoil yaitu serbuk gergaji. Serbuk gergajii mengandung
komponen utama selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Kayu sebagian besar
tersusun atas tiga unsur yaitu C, H, dan O. Pada persemaian serbuk gergaji dapat
digunakan sebagai media tanam (Setiyono, 2015).

Beberapa hal di atas merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik. Oleh karena itu berdasarkan



permasalahan yang diuraikan, maka dilakukanlah penelitian untuk mengetahui
pertumbuhan benih karet pada berbagai jenis media tanam yang berbeda.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui media tanam yang baik bagi
pertumbuhan benih karet pada media tanam yang berbeda.
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat
memberikan informasi kepada masyarakat dan khususnya pada petani pekebun

bibit karet tentang media tanam yang terbaik untuk pertumbuhan benih karet.
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